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KATA PENGANTAR 

 
 

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

Rahmat dan karunia-Nya, sehingga Balai Pengawas Obat dan Makanan 

di Pangkalpinang dapat menyelesaikan seluruh kegiatan Tahun 

Anggaran 2022.  

Tahun 2022 merupakan tahun yang dinamis dimana terjadi pola 

perubahan di segala aspek kegiatan Balai POM di Pangkalpinang akibat 

pandemi Covid-19 yang masih berlangsung hingga saat ini.  Balai POM 

di   Pangkalpinang melalui sasaran   kinerja yang telah ditetapkan  untuk  

tahun 2022 dalam upaya mewujudkan  visi  Badan  POM,  melaksanakan program pengawasan 

obat dan makanan dengan memperkuat kerja sama lintas sektor baik pemerintah dan swasta 

serta meningkatkan  peran  masyarakat  dalam  pengawasan  obat  dan  makanan terutama 

produk illegal dan produk yang tidak memenuhi syarat keamanan, kemanfaatan  dan  mutu  yang  

beresiko  terhadap  kesehatan.  

Laporan Tahunan ini berisi gambaran umum Balai POM di Pangkalpinang,    hasil    

kegiatan    pengawasan    obat    dan    makanan,    beserta permasalahan yang   berkaitan   

dengan   pengawasan   mutu,   keamanan dan pemberdayaan masyarakat, baik yang berupa 

masalah input, maupun prosesnya,  serta  upaya-upaya  yang  telah  dilakukan dan saran  dalam  

rangka  peningkatan  kinerja untuk tahun selanjutnya. Laporan  Tahunan  ini  merupakan  bentuk  

pertanggungjawaban  Balai  POM  di  Pangkalpinang kepada  masyarakat  dan stakeholders 

dalam  mencapai  tujuan/  sasaran  strategis  sebagai  Unit Pelaksana  Teknis  BPOM. 

Laporan  ini  diharapkan  bermanfaat  dalam  rangka  penyusunan  rencana kegiatan 

kedepan dan memiliki arti yang penting sebagai pegangan dalam melaksanakan langkah-

langkah yang lebih terarah dan berkelanjutan dalam pengawasan obat dan makanan.  

Kami  menyadari  bahwa  dalam  penyajian  Laporan  Tahunan  ini masih  jauh  dari  

kesempurnaan, oleh   karena   itu   saran,   kritik   dari   berbagai   pihak   sangat   diharapkan   

guna   perbaikandan peningkatan  kualitas  Laporan  Tahunan  di  masa  yang  akan    datang. 

Akhirnya,  kami  ucapkan terima  kasih  kepada semua  pihak  yang  telah  memberi  

masukan lebih  khusus  kepada  Tim  yang telah  berperan  aktif  dalam penyusunan  laporan  

ini.  Harapan  kami  semoga  Laporan  Tahunan  ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membutuhkan.  

 

Pangkalpinang, 03 Maret 2023 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Gambaran Umum Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan 

bahwa BPOM adalah Lembaga Pemerintah Nonkementrian yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang pengawasan obat dan makanan berada dan bertanggung 

jawab kepada Presiden melalui Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 

Bidang Kesehatan. Struktur Organisasi dan Tata Kerja BPOM disusun berdasarkan 

Peraturan BPOM Nomor 12 Tahun 2018 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Balai POM di Pangkalpinang 

merupakan Unit Pelaksana Teknis yang berkedudukan di ibukota Propinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Sebagai penguatan kelembagaan Badan POM dan pendekatan 

pelayanan kepada masyarakat, maka dibentuk Loka POM di Kabupaten Belitung yang 

beralamat di Jl. Jendral Sudirman No 28 E-F, Pangkallalang, Tanjung Pandan Kabupaten 

Belitung. Pada tanggal 19 September 2018, Bupati Belitung, H. Sahani Saleh, S.Sos 

meresmikan mulai operasionalnya Loka POM di Kabupaten Belitung. Kemudian pada 

tanggal 27 Nopember 2018 dilaksanakan peresmian dan penandatanganan prasasti kantor 

Loka POM di Belitung oleh Kepala Bada POM, Dr. Ir. Penny K. Lukito, MCP.  

 

1.1 Tugas Pokok dan Fungsi Balai POM Pangkalpinang 

Kegiatan pengawasan obat dan makanan tidak dapat dilakukan secara parsial 

hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat, akan tetapi harus dilakukan 

secara komprehensif dan sistematis, dari hulu sampai hilir. Dalam melaksanakan fungsi 

pengawasan obat dan makanan, Balai POM di Pangkalpinang mencakup aspek yang 

sangat luas, mulai dari pengambilan contoh produk di lapangan, pengujian di 

laboratorium, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, hingga ke penyelidikan dan 

proses penegakan hukum terhadap berbagai pihak yang melakukan penyimpangan 

cara produksi dan distribusi, maupun pengedaran produk yang tidak sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia No 80 Tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, sebagaimana tercantum dalam Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan No 12 tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan, maka 

tugas pokok fungsi Balai POM di Pangkalpinang sebagai unit pelaksana teknis mandiri 

Badan POM di daerah adalah sebagai berikut: 
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a. Tugas Pokok  

Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

b. Fungsi Balai POM di Pangkalpinang  

Adapun fungsi dari Balai POM di Pangkalpinang adalah sebagai berikut:  

- penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

- pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan;  

- pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan/atau 

sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;  

- pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi 

Obat dan Makanan;  

- pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;  

- pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan;  

- pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

- pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan;  

- pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan;  

- pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan;  

- pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan  

- pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

 

1.2 Visi dan Misi Balai POM di Pangkalpinang 

Balai POM di Pangkalpinang merupakan salah satu UPT dari Badan POM sehingga 

Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis sesuai dengan Badan POM. Tugas dan 

fungsinya sebagai Lembaga Pengawas Obat dan Makanan dituntut untuk dapat 

menjamin keamanan, mutu, manfaat/khasiat Obat dan Makanan tersebut sesuai 

persyaratan yang telah ditetapkan. 

Visi 

“Obat dan Makanan Aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia 

maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadiann berlandaskan gotong royong.’’ 

Penjelasan Visi:  

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan masyarakat dan 

pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta diarahkan untuk 
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menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik. Obat dan Makanan aman, 

bermutu dan berdaya saing mencakup aspek: 

Aman 

 

 

 

Daya Saing 

 

 

Berdaya 

Saing 

: 

 

 

 

: 

 

 

: 

Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan 

Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko yang 

mungkin masih timbul adalah seminimal mungkin/ dapat ditoleransi/ 

tidak membahayakan saat digunakan pada manusia. 

Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan standar 

(persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan efektivitas Obat dan 

Makanan sesuai dengan kegunaannya untuk tubuh. 

Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasar 

dalam negeri maupun luar negeri. 

 

Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut diatas, telah ditetapkan Misi Balai POM di 

Pangkalpinang sebagai berikut: 

a. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas 

manusia Indonesia. 

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi BPOM dan Misi Presiden yang pertama 

yaitu: Peningkatan kualitas manusia Indonesia. Salah satu agenda pembangunan 

nasional dalam RPJMN 2020-2024 yaitu BPOM sebagai koordinator Pengawasan 

Obat dan Makanan di Indonesia, sudah semestinya dimotori oleh SDM yang 

berkualitas, untuk itu pengembangan SDM yang unggul menjadi perhatian khusus 

BPOM ke depan.  

b. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan 

keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang 

produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa. 

Misi yang dijalankan ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang Ke-2 yaitu 

struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing. Berdasarkan peta 

jalan Making Indonesia 4.0, Kementerian Perindustrian telah menetapkan lima 

sektor manufaktur yang akan diprioritaskan pengembangannya pada tahap awal 

agar menjadi percontohan dalam implementasi revolusi industri generasi keempat 

di Tanah Air. Lima sektor tersebut, yaitu industri makanan dan minuman, tekstil 

dan pakaian, otomotif, elektronik, serta kimia. Selama ini, dari lima sektor industri 

itu mampu memberikan kontribusi sebesar 60 persen untuk PDB, kemudian 

menyumbang 65 persen terhadap total ekspor, dan 60 persen tenaga kerja industri 



 

[4] 

 

ada di lima sektor tersebut. Kemajuan industri Obat dan Makanan secara tidak 

langsung dipengaruhi oleh dukungan regulatory, sehingga BPOM berkomitmen 

untuk mendukung peningkatan daya saing, yaitu melalui jaminan keamanan, 

khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan melalui dukungan regulatory 

(pembinaan/pendampingan). 

c. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan 

kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam 

kerangka Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada seluruh warga. 

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang ke-7 yaitu: Perlindungan 

bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga dan ke- 9 

yaitu Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara kesatuan. Pengawasan 

Obat dan Makanan meliputi beberapa proses penting mulai dari premarket (produk 

sebelum beredar) dan postmarket (produk pasca diberikan NIE). Proses 

menyeluruh secara umum dijabarkan dalam beberapa tahapan: 1) Standardisasi 

Obat dan Makanan; 2) Registrasi Obat dan Makanan; 3) Inspeksi (Pemeriksaan) 

Sarana dan Produk; 4) Pengujian Secara Laboratorium; 5) Penegakan Hukum 

melalui Penindakan Kejahatan Obat dan Makanan. 

d. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan 

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan. 

Misi ini sebagaimana Misi Presiden yang ke-8 yaitu Pengelolaan pemerintahan 

yang bersih, efektif, dan terpercaya. Semangat reformasi birokrasi yang diterapkan 

oleh pemerintah di setiap lini baik di pusat maupun daerah dilakukan untuk 

peningkatan kualitas layanan publik dan peningkatan efisiensi ekonomi yang 

terkait bidang Pengawasan Obat dan Makanan. Untuk itu BPOM juga wajib 

mendukung terlaksananya reformasi birokrasi secara menyeluruh sesuai dengan 

Roadmap RB Nasional 2020-2024. 

 

1.3 Budaya Organisasi 

Budaya Organisasi merupakan nilai-nilai luhur sebagi landasan dalam melaksanakan 

tugas yang harus diyakini, dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi. 

Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat 

bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya. Badan POM memiliki 

budaya organisasi sebagai berikut: 

1. Profesional 
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Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan 

komitmen yang tinggi. 

2. Integritas  

Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjujung tinggi nilai-nilai 

luhur dan keyakinan. 

3. Kredibilitas 

Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional. 

4. Kejasama Tim  

Mengutamakan Keterbukaan, Saling Percaya, dan Komunikasi yang Baik. 

5. Inovatif  

Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan & teknologi terkini. 

6. Responsif/ Cepat Tanggap  

Antisipatif dan Responsif dalam mengatasi masalah. 

 

1.4 Kegiatan Utama Balai POM di Pangkalpinang  

a. Pengawasan Sarana Produksi Obat dan Makanan 

Pengawasan terhadap sarana produksi obat dan makanan perlu senantiasa 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran serta kemampuan sarana produksi obat 

dan makanan untuk melakukan penerapan dan pemenuhan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Penerapan cara produksi yang baik oleh pelaku usaha 

(produsen) ini sangat penting untuk menghasilkan produk obat dan makanan yang 

aman, berkhasiat dan bermutu. Target kegiatan ini pada tahun 2022 sebanyak 40 

sarana. 

b. Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Makanan 

Pelaksanaan sistem jaminan kualitas melalui Cara Produksi yang Baik yang 

diterapkan oleh produsen belum cukup memberikan jaminan bahwa produk yang 

dihasilkan tetap aman, berkhasiat dan bermutu untuk dikonsumsi oleh masyararat, 

apabila tidak dijaga kualitasnya selama berada di jalur distribusi sampai ke tangan 

konsumen, terdapat faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi mutu produk. 

Untuk itu perlu dilakukan pengawasan selama proses distribusi sehingga kualitas, 

keamanan produk tetap dapat terjamin. Efektifitas pengawasan harus semakin 

ditingkatkan sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2017 dengan 

mengintensifkan inspeksi ke sarana, pengawasan produk di peredaran melalui 

pengambilan sampling untuk menjamin keamanan, manfaat, dan mutu produk, serta 

membangun sinergisme dan koordinasi dengan lembaga baik pemerintah maupun 
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stakeholder terkait tindak lanjut pengawasan. Target kegiatan ini pada tahun 2022 

sebanyak 450 sarana. 

c. Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha 

Sistem pengawasan mememerlukan keterlibatan berbagai pihak baik masyarakat, 

pelaku usaha maupun pemerintah daerah. Perlu dilakukan berbagai kegiatan dalam 

rangka meningkatkan pemberdayaan dan peran serta berbagai pihak, seperti 

meningkatkan komitmen lintas sektor untuk bersinegi dalam pembinaan UMKM, 

meningkatkan pemahaman konsep keamanan pangan kepada UMKM dan lain 

sebagainya. Target kegiatan ini pada tahun 2022 sebanyak 8 keputusan/ sertifikat. 

d. Layanan Informasi dan Edukasi kepada Masyarakat 

Memberikan layanan Komunikasi Informasi dan Edukasi kepada masyarakat 

sangatlah penting untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat 

terhadap produk obat dan makanan yang beresiko terhadap Kesehatan. Target 

pada tahun 2022 yaitu melakukan KIE kepada 1700 (seribu tujuh ratus) orang. 

e. Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik Balai POM di 

Pangkalpinang dengan target 91,25%. 

 

1.5 Kegiatan Prioritas Balai POM di Pangkalpinang  

Pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Pangkalpinang mencakup pre- dan 

post-market. Namun dalam hal ini pre-market control dilakukan dalam lingkup 

kewenangan tertentu, tidak termasuk penyusunan standar. Selain itu, pengawasan 

yang dilakukan juga mencakup pemberian layanan informasi dan edukasi kepada 

masyakat, pemberdayaan masyarakat, advokasi dan kerja sama dengan lintas sektor. 

Hal lain yang tidak kalah penting adalah sebagai satuan kerja di daerah, Balai POM di 

Pangkalpinang tidak hanya berperan dalam melaksanakan tugas teknis pengawasan 

akan tetapi tugas terkait dengan manajemen juga perlu dilaksanakan dalam upaya 

mendukung sasaran stategis BPOM sesuai dengan road map Reformasi Birokrasi 

BPOM 2020-2024.  

Kinerja kegiatan ini diukur dengan indikator: 

a. Persentase Obat yang memenuhi syarat dengan target 77% 

b. Persentase Makanan yang memenuhi syarat dengan target 73% 

c. Sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dengan target 55% 

d. Sarana distribusi Obat yang memenuhi ketentuan dengan target 63% 

e. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan dengan target 91% 
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f. Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan dengan target 55% 

g. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengan 

target 90% 

h. Persentase obat yang aman dan bermutu berdasasarkan hasil pengawasan 

dengan target 82% 

i. Persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

dengan target 74% 

j. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dengan target 96.3% 

k. Indeks RB UPT dengan target 83,7 

l. Nilai AKIP UPT dengan target 78,7 

m. Indeks Profesionalitas ASN UPT dengan target 84,5 

n. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar 

GLP dengan target 82% 

o. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal dengan target 2,25 

p. Nilai Kinerja Anggaran UPT dengan target 91,5 

q. Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan dengan target 93%  

r. Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) aman dengan 

target 52 (lima puluh dua) sekolah  

s. Jumlah desa pangan aman dengan target 18 (delapan belas) desa  

t. Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) dengan target 6 

(enam) pasar 
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BAB II 
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 

 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan pemekaran dari Provinsi Sumatera Selatan 

yang terbentuk berdasarkan UU No.27 Tahun 2000. Berdasarkan kondisi tersebut wilayah kerja 

Balai POM di Pangkalpinang digambarkan sebagai berikut: 

A. Lingkungan Eksternal BPOM Pangkalpinang 

3.1 Data Umum Wilayah Kerja 

1. Luas Wilayah Kerja 

Wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki luas 81.725,06 km2, dimana 

sebagian besar merupakan wilayah perairan mencapai 79,90%. 

Perbatasan wilayah: 

- Utara  : Laut Natuna 

- Selatan : Laut Jawa 

- Barat  : Selat Bangka 

- Timur  : Selat Karimata 

2. Jumlah Kabupaten/Kota  

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan provinsi yang memiliki 2 (dua) 

pulau besar yaitu Pulau Bangka dan Pulau Belitung serta pulau  pulau kecil 

disekitarnya. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki 6 kabupaten dan 1 kota, 

yaitu: 

a. Kabupaten Bangka, 

b. Kabupaten Bangka Tengah, 

c. Kabupaten Bangka Barat, 

d. Kabupaten Bangka Selatan, 

e. Kabupaten Belitung, 

f. Kabupaten Belitung Timur dan 

g. Kota Pangkalpinang 

3. Pola Transportasi Balai POM Pangkalpinang di Wilayah Kerja  

Pola transportasi Balai POM di Pangkalpinang adalah 20% menggunakan 

transportasi laut dan 80% transportasi darat. 

4. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

Untuk menjangkau wilayah Pulau Bangka perjalanan dapat ditempuh menggunakan 

transportasi darat dengan waktu 1-4 jam.  

5. Waktu yang diperlukan di satu Wilayah Kerja 
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Waktu yang diperlukan petugas Balai POM Pangkalpinang di satu wilayah kerja 

berkisar antara 2-4 hari. 

3.2  Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/ Kota  

Pada tahun 2022, jumlah total sasaran pengawasan oleh Balai POM di Pangkalpinang 

melalui Kelompok Substansi Pemeriksaan adalah 490 sasaran. Adapun Total Sasaran 

Pengawasan di Balai POM Di Pangkalpinang adalah 40 Sarana Produksi dan 173 

sarana distribusi obat dan sarana pelayanan kefarmasian, serta 277 sarana distribusi 

obat tradisional, kosmetik, suplemen kesehatan dan makanan makanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Grafik Jumlah Sasaran Pengawasan Balai POM di Pangkalpinang 
Tahun 2022 

 

1. Jumlah Farmasi Industri  

Selama tahun 2022 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak ada sarana 

Industri Farmasi yang menjadi sasaran pengawasan oleh Balai POM di 

Pangkalpinang. 

2. Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk Biologi/ Sarana Khusus (Unit Tranfusi 

Darah, Radiofarmaka, Lab. Sel Punca)  

Selama tahun 2022, di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak ada Fasilitas 

Bahan Baku Obat/Produk Biologi/Sarana khusus (Unit Tranfusi Darah, 

Radiofarmaka, Lab. Sel Punca) yang menjadi sasaran pengawasan oleh Balai 

POM di Pangkalpinang. 

3. Jumlah Industri Obat Tradisional (IOT)  

Selama tahun 2022, di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak ada sarana 

Industri Obat Tradisional (IOT) yang menjadi sasaran pengawasan oleh Balai POM 

di Pangkalpinang. 
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4. Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 

Selama tahun 2022, di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak ada sarana 

Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) yang menjadi sasaran pengawasan oleh Balai 

POM di Pangkalpinang. 

5. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)  

Selama tahun 2022, terdapat 4 sarana Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) yang 

berada di wilayah pengawasan Balai POM di Pangkalpinang. 2 diantaranya 

merupakan sarana yang baru terbit sertifikat pemenuhan aspek CPOTB Tahap I 

pada bulan Juli dan September Tahun 2022. 1 sarana berada di Kabupaten 

Bangka Tengah dan 1 sarana berada di Kota Pangkalpinang. Jumlah UKOT yang 

diperiksa selama tahun 2022 adalah sebanyak 1 UKOT. 

6. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)  

Selama tahun 2022, terdapat 1 sarana Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) yang 

berada di wilayah pengawasan Balai POM di Pangkalpinang. 1 sarana UMOT 

tersebut berada di Kabupaten Bangka. 

7. Jumlah Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan  

Selama tahun 2022, di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak ada sarana 

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan yang menjadi 

sasaran pengawasan oleh Balai POM di Pangkalpinang. 

8. Jumlah Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi 

Selama tahun 2022, di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak ada sarana 

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Obat Kuasi yang menjadi sasaran 

pengawasan oleh Balai POM di Pangkalpinang. 

9. Jumlah Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan  

Selama tahun 2022, di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak ada sarana 

Industri Pangan (IP) yang memproduksi Suplemen Kesehatan yang memproduksi 

Suplemen Kesehatan yang menjadi sasaran pengawasan oleh Balai POM di 

Pangkalpinang. 

10. Jumlah Industri Kosmetik  

Selama tahun 2022, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana 

Industri Kosmetik yang menjadi sasaran pengawasan oleh Balai POM di 

Pangkalpinang. 

11. Jumlah Industri Farmasi Yang Memproduksi Kosmetik 

Selama tahun 2022, di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak ada sarana 

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Kosmetik yang menjadi sasaran 

pengawasan oleh Balai POM di Pangkalpinang. 
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12. Jumlah Industri Pangan  

Selama tahun 2022, terdapat dua puluh dua (22) sarana industri pangan yang 

berada di wilayah pengawasan Balai POM di Pangkalpinang, diantaranya yaitu 9 

sarana di Kota Pangkalpinang, 5 sarana di Kabupaten Bangka, 6 sarana di 

Kabupaten Bangka Tengah dan 2 sarana di Kabupaten Bangka Selatan. Jumlah 

industri pangan yang diperiksa selama tahun 2022 adalah sebanyak 13 industri 

pangan. 

13. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)  

Selama tahun 2022, terdapat sekitar 2356 sarana IRTP yang ada di wilayah 

pengawasan Balai POM di Pangkalpinang. Pemeriksaan Industri Rumah tangga 

pangan dilakukan bekerjasama dengan Dinas Kesehatan kabupaten/kota. Jumlah 

industri rumah tangga pangan yang diperiksa selama tahun 2022 adalah sebanyak 

26 industri rumah tangga pangan. 

14. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF)  

Adapun jumlah PBF yang terdata berada di wilayah pengawasan Balai POM di 

Pangkalpinang selama tahun 2022 yaitu sebanyak 12 PBF, diantaranya yaitu 9 

PBF di Kota Pangkalpinang, 2 PBF di Kabupaten Bangka dan 1 PBF di Kabupaten 

Bangka Tengah. Jumlah PBF yang diperiksa selama tahun 2022 adalah sebanyak 

9 PBF. 

15. Jumlah Apotek  

Terdapat 215 sarana apotek yang terdata berada di wilayah pengawasan Balai 

POM di Pangkalpinang pada awal tahun 2022. Jumlah apotek yang diperiksa 

selama tahun 2022 adalah sebanyak 85 apotek. 

16. Jumlah Toko Obat 

Terdapat 27 sarana toko obat yang terdata berada di wilayah pengawasan Balai 

POM di Pangkalpinang pada awal tahun 2022. Jumlah toko obat yang diperiksa 

selama tahun 2022 adalah sebanyak 14 toko obat. 

17. Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)  

Dalam mengawasi peredaran produk terapetik, Balai POM di Pangkalpinang juga 

melakukan pemeriksaan di Instalasi Farmasi milik pemerintah Provinsi, Kabupaten 

dan Kota. Terdapat 6 Instalasi Farmasi milik pemerintah yang berada di wilayah 

pengawasan Balai POM di Pangkalpinang diantaranya yaitu 1 Instalasi Farmasi 

milik pemerintah Provinsi, 1 Instalasi Farmasi milik pemerintah Kota dan 4 Instalasi 

Farmasi milik pemerintah kabupaten. Pada Tahun 2022 telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap seluruh Instalasi Farmasi milik pemerintah yang berada di 

wilayah pengawasan Balai POM di Pangkalpinang. 
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18. Jumlah Rumah Sakit  

Terdapat 23 sarana Rumah Sakit yang terdata berada di wilayah pengawasan 

Balai POM di Pangkalpinang pada awal tahun 2022. Jumlah rumah sakit yang 

diperiksa selama tahun 2022 adalah sebanyak 18 rumah sakit. 

19. Jumlah Puskesmas  

Terdapat sebanyak 45 sarana Puskesmas yang terdata berada di wilayah 

pengawasan Balai POM di Pangkalpinang pada awal tahun 2022. Jumlah 

puskesmas yang diperiksa selama tahun 2022 adalah sebanyak 30 puskesmas. 

20. Jumlah Klinik  

Selama tahun 2022, terdapat sebanyak 35 sarana klinik yang terdata berada di 

wilayah pengawasan Balai POM di Pangkalpinang dan jumlah klinik yang diperiksa 

selama tahun 2022 adalah sebanyak 9 klinik. 

21. Jumlah Lain lain (Praktek Dokter dan Bidan) 

Selama tahun 2022, tidak ada sarana seperti Praktek Dokter dan Bidan yang 

menjadi sasaran pengawasan oleh Balai POM di Pangkalpinang. 

22. Jumlah Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Terdapat 1 kantor kesehatan pelabuhan yang berada di wilayah pengawasan Balai 

POM di Pangkalpinang yaitu kantor kesehatan pelabuhan kelas III Pangkalpinang. 

23. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional  

Pada tahun 2022, terdapat 23 sarana distribusi khusus obat tradisional di wilayah 

pengawasan Balai POM di Pangkalpinang. Selama tahun 2022 telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap 13 sarana distribusi obat tradisional. 

24. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan  

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tidak memiliki sarana yang khusus 

mendistribusikan produk suplemen makanan, sebagian besar masih bergabung 

dengan produk lain. Sehingga pemeriksaan pendistribusian suplemen makanan 

dilakukan bersamaan dengan pemeriksaan produk lain di apotek, toko obat dan 

distribusi pangan. Terdapat 57 sarana yang melakukan distribusi suplemen 

Kesehatan yang terdiri dari sarana apotek dan toko obat. Selama tahun 2022 telah 

dilakukan pemeriksaan terhadap 8 sarana apotek yang juga bertindak sebagai 

sarana distribusi suplemen kesehatan. 

25. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik  

Jumlah fasilitas distribusi kosmetik yang terdata di wilayah pengawasan Balai POM 

di Pangkalpinang pada awal tahun 2022 yaitu sebanyak 240 sarana. Sebagian 

besar pendistribusian kosmetik masih bergabung dengan sarana distribusi produk 

lain, seperti di apotik, toko obat dan distribusi pangan. Selama tahun 2022, telah 
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dilakukan pemeriksaan terhadap 47 sarana distribusi kosmetik, baik melalui 

pemeriksaan rutin maupun melalui kegiatan Aksi Perbertiban Pasar dari Kosmetik 

dan OT illegal dan/atau TMK. 

26. Jumlah Klinik Kecantikan 

Selama tahun 2022, terdapat sebanyak 13 sarana klinik kecantikan yang terdata 

berada di wilayah pengawasan Balai POM di Pangkalpinang dan jumlah klinik 

kecantikan yang diperiksa selama tahun 2022 adalah sebanyak 2 klinik kecantikan. 

27. Jumlah Sarana Peredaran Pangan Olahan 

Sarana distribusi pangan merupakan sarana terbanyak yang ada di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, diperkirakan tahun 2022 terdapat kurang lebih 3302 

sarana distribusi pangan, yang terdiri dari distributor pangan, supermarket, 

minimarket, toko dan warung (kios). Selain mendistribusikan produk pangan, pada 

umumnya sarana distribusi pangan juga mendistribusikan produk lain seperti 

kosmetik, obat tradisional, suplemen makanan dan obat bebas. Sebanyak 216 

sarana distribusi pangan telah diperiksa selama tahun 2022. 

28. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid SD Menurut Kabupaten/ Kota  

Jumlah sekolah serta jumlah murid SD menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2. 1 Jumlah Sekolah serta Jumlah Murid Jenjang SD Sederajat Menurut  
Kabupaten / Kota Tahun 2022 

No Kabupaten/ Kota 
SD Sederajat 

Jumlah Sekolah Jumlah Murid 

1 2 3 4 

1 Kab. Bangka 
184 34.692 

2 Kota Pangkalpinang 
92 23.572 

3 Kab. Bangka Barat 
136 24.421 

4 Kab. Bangka Tengah 
99 22.800 

5 Kab. Bangka Selatan  
96 23.910 

6 Kab. Belitung 
121 18.412 

7 Kab. Belitung Timur 
104 12.536 

Jumlah Total 832 160.343 

         Sumber : www.dapo.kemdikbud.go.id 

 

B. Lingkungan Internal BPOM di Pangkalpinang 

Sesuai dengan struktur organisasi BPOM di Pangkalpinang, maka kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan meliputi kegiatan perkantoran dan administrasi, penyidikan, layanan 
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masyarakat baik sertifikasi, informasi dan pengaduan konsumen serta pengujian 

laboratorium. BPOM di Pangkalpinang berlokasi di Komplek Perkantoran Pemprov. Kep. 

Bangka Belitung Jl. Pulau Bangka Air Itam Pangkalpinang. Dalam melaksanakan kegiatan 

tersebut ditunjang oleh sarana dan prasarana sebagai berikut: 

3.1 Luas Tanah (m²)  

Balai POM di Pangkalpinang menempati bangunan dengan luas tanah 2.641 m2. Pada 

Tahun 2014 membeli tanah seluas 2.094 m2 yang terletak di belakang kantor Balai 

POM di Pangkalpinang. Tahun 2015 mendapat tambahan hibah tanah seluas 791 m2, 

sehingga total luas tanah saat ini adalah 5.526 m2. 

 

3.2 Luas Bangunan (m²) 

Luas Bangunan Balai POM di Pangkalpinang 2.075 m2 terdiri dari luas kantor 780 m2 

dan luas laboratorium 1.295 m2, terdiri dari: 

a. Gedung depan berupa: 

 Bangunan Ruang Tata usaha, Ruang Kepala BPOM Pangkalpinang, Ruang 

Penerimaan Sampel Pihak Ketiga, dan Ruang Pemerikasaan dan Penindakan, 

Ruang Informasi dan Komunikasi 

 Bangunan laboratorium pengujian pangan dan mikrobiologi 

b. Gedung belakang berupa ruang Laboratorium Pengujian Obat dan Nappza, 

Kosmetik, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

c. Bangunan Garasi mobil berukuran 30 m2 yang terletak di samping Gedung depan 

d. Rumah Genset berukuran 15 m2 yang terletak di samping Gedung belakang 

e. Tempat parkir motor yang terletak di samping Gedung 

f. Rumah insenerator berukuran 7,5 m2 yang terletak di samping Gedung 

 

3.3 Status Kepemilikan Tanah  

Tanah Kantor Balai POM di Pangkalpinang dengan luas total 5.526 m2 terbagi menjadi 

2 (dua) sertifikat yang berbeda, dengan rincian sebagai berikut : 

a. Sertifikat 1 

No Sertifikat Tanah : 29.04.02.17.4.00003 

Luas Tanah  : 3.432 m2  

Status Kepemilikan : Hak Pakai 

b. Sertifikat 2 

No Sertifikat Tanah : 29.04.02.17.4.00002 

Luas Tanah  : 2.094 m2  
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Status Kepemilikan : Hak Pakai 

 

3.4 Rumah Dinas 

Balai POM di Pangkalpinang belum memiliki Rumah Dinas, Rumah Dinas Kepala Balai 

masih berupa Rumah Kontrak. 

 

3.5 Penerangan 

(1) Sejak tahun 2013 penerangan di BPOM Pangkalpinang menggunakan PLN 

dengan daya listrik yang tersedia 197.000 watt terbagi menjadi dua yaitu 33.000 

watt untuk kantor dan 164.000 watt untuk laboratorium. Pada tahun 2021 terdapat 

penambahan daya listrik sebesar 10.000 watt untuk laboratorium, sehingga total 

penggunaan daya listrik PLN saat ini sebesar 207.000 watt. 

(2) Selain menggunakan PLN sebagai sumber listrik utama, Balai POM di 

Pangkalpinang juga memiliki 1 (satu) unit generator dengan daya listrik 135.000 

watt untuk membantu operasional kantor apabila terdapat pemadaman listrik. 

 

3.6 Sarana Komunikasi  

Sarana Komunikasi yang dimiliki oleh BPOM di Pangkalpinang adalah telepon 

sebanyak 3 line dengan nomor saluran telepon Ruang Pimpinan Telp/Fax. (0717) 

439278, ULPK (Unit Layanan Pengaduan Konsumen Telp. (0717) 434705, Ruang Tata 

Usaha Telp/Fax. (0717) 434874, internet jaringan Speedy dan memiliki e-mail 

bpom_pangkalpinang@pom.go.id & bpompp@gamil.com serta semua ruangan telah 

terhubung dengan telepon extension/ PABX sebanyak 31 unit. Serta tersedia juga 

ConferenceVideo yang bisa terhubung dengan Badan POM maupun Balai POM 

seluruh Indonesia serta LAN server internal BPOM. 

 

3.7 Sumber Air 

Sumber Air di Kantor Balai POM di Pangkalpinang berupa sumur bor dengan 

kedalaman 30 meter dan memiliki debit air yang cukup. 

 

3.8 Kendaraan  

1) Kendaraan roda empat sebanyak 7 (tujuh) unit berupa: 

1(satu) mobil dinas Kepala Balai, 1 (satu) mobil Laboratorium keliling, dan 4 

(empat) mobil Operasional, dan 1 (satu) mobil insenerator dalam keadaan baik, 

2) Kendaraan roda dua sebanyak 4 (empat) unit dalam keadaan baik.  
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3.9 Sumber Daya Manusia  

Jumlah SDM yang dimiliki BPOM di Pangkalpinang untuk melaksanakan tugas dan 

fungsi pengawasan obat dan makanan tahun 2022 adalah sejumlah 51 (Lima Puluh 

Satu) orang, terdiri dari: 

1. Kepala Balai 1 ( Satu ) orang 

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 1 ( Satu ) orang 

3. Koordinator Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi 1 ( Satu ) orang 

4. Koordinator Kelompok Substansi Pengujian 1 ( Satu ) orang 

5. Koordinator Kelompok Substansi Pemeriksaan 1 ( Satu ) orang 

6. Koordinator Kelompok Substansi Penindakan 1 ( Satu ) orang 

7. Staf Tata Usaha 13 ( Tiga Belas ) orang 

8. Staf Informasi dan Komunikasi 3 ( Tiga ) orang 

9. Staf Pengujian 19 ( Sembilan Belas ) orang 

10. Staf Pemeriksaan 7 ( Empat ) orang 

11. Staf Penindakan 3 ( Tiga ) orang 

 

Untuk menunjang tugas pengawasan obat dan makanan, BPOM di Pangkalpinang 

mempunyai Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri sebanyak 18 (delapan belas) 

orang, terdiri dari: 

1. Pengemudi 1 (satu) orang 

2. Pramukantor 4 (empat) orang 

3. Tenaga Pengaman 4 (empat) orang 

4. Admin Umum 4 (empat) orang 

5. Admin Keuangan 2 (tiga) orang 

6. Laboran 3 (tiga) orang 

 

Penggolongan Pegawi Balai POM di Pangkalpinang berdasarkan umur yaitu sebagai 

berikut:  

a. 21-25 tahun  : 4 (empat) orang 

b. usia 26-30 tahun : 17 (tujuh belas) orang  

c. usia 31-35 tahun  : 14 (empat belas) orang 

d. usia 36-40 tahun  : 15 (lima belas) orang  

e. usia 51-55 tahun  : 1 (satu) orang 

 

Penggolongan Pegawai Balai POM di Pangkalpinang Berdasarkan Strata Pendidikan 

a. Apoteker : 17 (tujuh belas) orang 
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b. S2  :   2 (dua) orang 

c. S1  : 20 (dua puluh) orang 

d. D3  : 12 (dua belas) orang 

 

3.10 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sampel dan 

parameter) 

Pengujian laboratorium merupakan tulang punggung pengawasan yang 

dilaksanakan oleh Badan POM. Laboratorium terus meningkatkan kapasitasnya agar 

dapat mengawal kebijakan pengawasan Obat dan Makanan. Pada tahun 2022, 

aboratorium Balai POM di Pangkalpinang menjadi peserta Balai Regionalisasi. 

Laboratorium Balai POM di Pangkalpinang menjadi peserta Balai Regionalisasi 

Laboratorium Badan POM. Balai POM di Pangkalpinang merupakan anggota regional 

2 bersama Balai Besar/Balai POM di Pekanbaru, Palembang, Bandar Lampung, dan 

Jambi. Oleh sebab itu, Laboratorium Pengujian Balai POM di Pangkalpinang juga 

melakukan uji terhadap sampel dari Balai/Loka yang berada pada regional 2 untuk 

kategori atau parameter tertentu. 

Selama tahun 2022, kelompok substansi pengujian menyelesaikan 1600 sampel 

rutin yang terdiri dari 283 produk Obat-Napza, 228 produk obat tradisional dan kuasi, 

58 produk suplemen kesehatan, 611 produk kosmetik dan 420 produk pangan. Selain 

sampel rutin, kelompok substansi pengujian juga menyelesaikan 434 sampel pihak 

ketiga, 35 sampel kasus, dan 30 sampel KLB.  

Laboratorium Kimia Obat dan NAPPZA melakukan uji terhadap 523 sampel 

dengan total 1642 parameter uji. Dengan jumlah analis sebanyak 4 orang, maka rata-

rata kemampuan kerja per orang dalam setahun adalah sebanyak 130,75 sampel 

dengan rata-rata 410,50 parameter uji. 

Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan (OTSK) terdiri 

dari 3 orang analis. Laboratorium Kimia OTSK melakukan uji terhadap 243 sampel 

dengan 2082 parameter uji. Rata-rata kemampuan kerja setiap analis per tahun adalah 

81,00 sampel dengan rata-rata 694,00 parameter uji. 

Laboratorium Kimia Kosmetik didukung dengan jumlah 4 orang analis 

laboratorium dalam melakukan uji terhadap 610 sampel, dengan jumlah parameter uji 

sebanyak 2249. Adapun rata-rata kemampuan kerja analis per orang dalam setahun 

adalah 152,50 sampel dengan 562,25 parameter uji. 

Laboratorium Kimia Pangan dan Air terdiri dari 4 orang analis laboratorium dan 

melakukan uji terhadap 617 sampel dengan 2679 parameter uji. Rata-rata kemampuan 
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kerja per orang dalam setahun dalam mengerjakan sampel dan parameter uji secara 

berturut-turut adalah 154,25 dan 669,75. 

Laboratorium Mikrobiologi melakukan uji terhadap 421 sampel dengan 1437 

parameter uji. Dengan jumlah analis sebanyak 3 orang, rata-rata kemampuan kerja per 

analis dalam setahun adalah 140,00 sampel dengan 479,00 parameter uji. 

 

3.11 Pelatihan Uji Profisiensi  

Uji profisiensi merupakan salah satu prosedur jaminan mutu hasil pengujian 

laboratorium seperti yang dipersyaratkan dalam ISO/IEC 17025 : 2017. Keikutsertaan 

uji Profisiensi ini penting karena uji profisiensi merupakan salah satu instrumen penting 

yang dapat digunakan mempertahankan unjuk kerja laboratorium yang baik dan 

meningkatkan kompetensi teknis laboratorium. Melalui kompetensi teknis yang baik 

diharapkan laboratorium dapat menghasilkan data uji yang valid dan terpercaya. 

Selama tahun 2022, Laboratorium Pengujian Balai POM di Pangkalpinang mengikuti 

uji profisiensi yang diselenggarakan oleh PPPOMN dan provider lainnya. Adapun judul 

uji profisiensi yang diikuti adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. 2 Pelatihan Uji Profisiensi  Laboratorium Balai POM di Pangkalpinang 

No Laboratorium 
Judul Uji Profisiensi/ 

Uji Kolaborasi 
Penyelenggara 

(Provider) 
Waktu 

Pelaksanaan 
Hasil 

1 Obat 
Tradisional, 
Kuasi dan 
Suplemen 
Kesehatan  

Identifikasi Bahan Kimia 
Obat dan Pengawet 
dalam Obat Tradisional 
Sediaan Padat Klaim 
Anti Gatal Akibat Jamur 

PPPOMN 
30 Mei - 15 Juni 

2022 
Memuaskan/

Inlier 

Penetapan Kadar 
Vitamin A (Retinil 
Palmitat) dalam 
Suplemen Kesehatan 
Sediaan Cair (Uji 
Kolaborasi) 

PPPOMN 
25 Oktober - 11 
November 2022 

Memuaskan/
Inlier 

2 Obat dan 
NAPPZA 

Penetapan Kadar 
Metformin Hidroklorida 
dalam sediaan Tablet 
Secara Spektrofotometri 
UV/VIS 

PPPOMN Agustus 2022 
Memuaskan/

Inlier 

Penetapan Kadar 
Klozapin dalam Sediaan 
Tablet Secara KCKT 

PPPOMN Agustus 2022 
Memuaskan/

Inlier 

Disolusi Bromheksin 
Hidroklorida dalam 
sediaan Tablet Secara 
KCKT (Uji Kolaborasi) 

PPPOMN November 2022 
Hasil Belum 

Keluar 

Penetapan Cemaran 
Etilen Glikol (EG) dan 
Dietilen Glikol (DEG) 

PPPOMN Desember 2022 
Hasil Belum 

Keluar 
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dalam Sediaan Sirup 
secara GC-MS (Uji 
Kolaborasi) 

3 Pangan dan Air  Color in Jam 
 

PPPOMN Mei-Juni 2022 
Memuaskan/

Inlier 

Penetapan Kadar 
Karbohidrat dalam Susu 
Bubuk 

PPPOMN 
Juli-Agustus 

2022 
Tidak 

memuaskan 

Penetapan Kadar 
Cadmium dalam 
Cokelat Bubuk 

PPPOMN 
September 

2022 
Memuaskan/

Inlier 

Penetapan Kadar air BBIA Nov 2022 
Hasil Belum 

Keluar 

Penetapan Kadar Abu BBIA Nov 2022 
Hasil Belum 

Keluar 

Penetapan Kadar 
Kafein 

BBIA Nov 2022 
Hasil Belum 

Keluar 

4 Kosmetik Identifikasi Bahan 
Dilarang Dalam 
Kosmetik Sediaan Anti 
Jerawat (Resorsinol, 
Hidrokinon, Cetirizin) 

PPPOMN Juni 2022 
Memuaskan/

Inlier 

PK 1,4 Dioksan dalam 
sediaan kosmetik 
secara GC MS-
Headspace Sampler 

PPPOMN (Uji 
Kolaborasi 
ASEAN) 

September 
2022 

Memuaskan/
Inlier 

Penetapan Kadar 
Dichlorophene dalam 
Kosmetik Secara KCKT-
PDA  

PPPOMN 
September 

2022 
Memuaskan/

Inlier 

5 Mikrobiologi  Deteksi Cronobacter 
Sakazakii pada Susu 

PPPOMN Mei 2022 
Memuaskan/

Inlier 

Deteksi S. Aureus pada 
Kosmetik Bentuk Lotion 

PPPOMN Mei 2022 
Memuaskan/

Inlier 

Deteksi Clostridia sp 
pada OT Serbuk 

PPPOMN Mei 2022 
Memuaskan/

Inlier 

Uji ALT pada Suplemen 
Kesehatan tidak 
Mengandung Herbal 

PPPOMN Juli 2022 
Memuaskan/

Inlier 

Deteksi Fragmen DNA 
Spesifik Porcine pada 
Sosis 

PPPOMN Juli 2022 
Memuaskan/

Inlier 

Penetapan Konsentrasi 
Endotoksin bakteri pada 
Sediaan Cair 

PPPOMN Oktober 2022 
Memuaskan/

Inlier 

Angka Lempeng Total 
pada Tepung Terigu 

BBIA November 2022 
Hasil Belum 

keluar 

APM E coli pada 
Tepung Terigu 

BBIA November 2022 
Hasil Belum 

keluar 

Angka Kapang pada 
Tepung Terigu 

BBIA November 2022 
Hasil Belum 

keluar 
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Dari Uji Profisiensi/Uji Kolaborasi yang diikuti, terdapat beberapa hasil uji yang masih 

belum keluar hingga akhir Februari tahun 2023. 

 

3.12 Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal Laboratorium 

UPT BPOM  

Untuk menunjang kegiatan pengujian sampel rutin, non-rutin, dan lainnya, 

laboratorium Balai POM di Pangkalpinang telah dilengkapi dengan berbagai jenis 

peralatan yang memadai. Pada tahun 2022 terdapat penambahan peralatan melalui 

mekanisme pengadaan baik alat instrumen maupun alat penunjang laboratorium . 

Berdasarkan daftar standar minimun peralatan laboratorium kimia dan mikrobiologi 

PPPOMN, masih terdapat gap yang cukup signifikan terhadap peralatan yang ada di 

laboratorium Balai POM di Pangkalpinang. 

Sepanjang tahun 2022, PPPOMN telah melakukan penilaian terhadap 

pemenuhan standar peralatan Balai POM di Pangkalpinang. Dari hasil asesmen 

terakhir pada Desember 2022, pemenuhan standar peralatan di laboratorium kimia dan 

mikrobiologi menurun menjadi 71,18% dari 72,99% pada tahun 2021. Salah satu 

penyebab penurunan tersebut adalah karena terjadi redistribusi peralatan ICP-MS ke 

Balai Besar POM di Palembang. Berdasarkan data yang telah dilampirkan, 

Laboratorium Pengujian Balai POM di Pangkalpinang masih perlu melengkapi 

peralatan laborotorium sesuai dengan standar minimal yang ditetapkan oleh PPPOMN. 

 

3.13 Sertifikasi/Akreditasi  

Pada tahun 2022 tidak dilakukan audit terkait re-akreditasi persyaratan mutu ISO/IEC 

17025:2017 oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN) di Balai POM di Pangkalpinang. 

Namun, untuk ISO 9001:2015 Sistem Manajemen Mutu telah dilakukan audit survailan 

oleh SUCOFINDO di Balai POM di Pankalpinang pada T.A 2022. 

 

3.14 Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS) 

Selama Tahun 2022, kerjasama berupa Perjanjian Kerja Sama (PKS) BPOM di 

Pangkalpinang sebanyak 1 (satu) kali dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Bangka 

Barat. Hingga tahun 2022 jumlah Kerjasama berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan 

Perjanjian Kerja Sama (PKS) BPOM di Pangkalpinang yang masih berlaku dan aktif 

sebanyak 8 (delapan) kerjasama. 
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3.15 Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

Sebagai bentuk adanya kerjasama dengan lintas sektor, Balai POM di 

Pangkalpinang tergabung dalam Tim satuan kerja dengan lintas sektor terkait. 

Diantaranya Balai POM di Pangkalpinang tergabung dalam Tim Pelaksana Percepatan 

Penurunan Stunting di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang tertuang dalam SK 

Gubernur Bangka Belitung. Serta tergabung dalam Tim Pelaksana dan Sekretariat Tim 

Pelaksana Sub Kegiatan Penguatan Kelembagaan Keamanan Pangan Segar 

Kabupaten Bangka Barat yang tertuang dalam SK Bupati Bangka Barat. 

Balai POM di Pangkalpinang mendapatkan penghargaan dari lintas sektor 

sebanyak 3 (tiga) penghargaan diantaranya Piagam Penghargaan dari Ketua Kwartir 

Nasional Gerakan Pramuka dalam rangka peran aktif Balai POM di Pangkalpinang 

pada Kegiatan Saka Nasional yang sukses diselenggarakan di Bumi Perkemahan 

Depati Amir Kabupaten Bangka tanggal 2 – 9 Oktober 2022.  

Penghargaan dari Museum Rekor Dunia Indonesia (MURI) juga berhasil 

didapatkan dari Inovasi Balai POM di Pangkalpinang di bidang layanan publik yaitu 

Tribakti Pangan Aman. Piagam penghargaan juga didapatkan dari Bupati Belitung atas 

terselenggaranya Program Nasional Keamanan Pangan PJAS, Desa Pangan Aman 

dan PPABK di Kabupaten Belitung Tahun 2022. 

Selain penghargaan dari lintas sektor, Balai POM di Pangkalpinang juga 

mendapatkan penghargaan dari Badan POM sebagai Unit Penyelenggara Pelayanan 

Publik dengan kategori “Pelayanan Prima”. 

 

3.16 Pengadaan Barang/Jasa 

Selama tahun 2022 terdapat 4 pengadaan Barang/Jasa Balai POM di Pangkalpinang 

yang dilaksanakan dengan metode tender berupa pengadaan alat laboratorium, 

pengadaan penambahan nilai peralatan dan mesin, pengadaan reagensia dan media 

mikro serta pengadaan suku cadang dan kolom. 

 

3.17 Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya) 

Selama tahun 2022, sumber anggaran Balai POM di Pangkalpinang berasal dari 

Rupiah Murni (RM) dan PNP. 

 

3.18 Laporan Penerimaan PNBP 

Selama tahun 2022, penerimaan PNBP Balai POM di Pangkalpinang adalah sebesar 

Rp347.630.000,00 dengan persentase 456,72% dari target penerimaan PNBP yaitu 

sebesar Rp76.115.000,00. 
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BAB III 
KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN  

 

A. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat  

3.1 Pengujian Laboratorium Kimia Obat dan NAPPZA menurut Parameter Uji 

Pada tahun 2022, Laboratorium Kimia Obat dan NAPPZA melakukan uji sampel obat 

dengan kelas terapi sistem kardiovaskuler dan organ sensorik sesuai dengan petunjuk 

teknis regionalisasi terhadap 1156 parameter uji, dengan hasil 1152 parameter uji 

memenuhi syarat (MS) dan 4 parameter uji tidak memenuhi syarat (TMS). Selain itu, 

dilakukan pengujian mikrobiologi terhadap sampel obat di Laboratorium Mikrobiologi 

dengan 13 parameter uji, dengan hasil uji Memenuhi Syarat (MS) 100%. 

Untuk meningkatkan kualitas pengujian, Laboratorium Kimia Obat dan NAPPZA 

melakukan 4 verifikasi metode, dengan judul sebagai berikut : 

a. Penetapan Kadar Etilen Glikol Dan Dietilen Glikol Dalam Sediaan Sirup Produk 

Farmasi Secara Kromatografi Gas Spektrometri Massa (GC-MS) 

b. Penetapan Kadar Kloramfenikol Dalam Sediaan Tetes Telinga Secara KCKT 

c. Penetapan Kadar Tetrahidrozolin Hidroklorida Dalam Sediaan Tetes Mata 

d. Penetapan Kadar Digoksin Dalam Sediaan Tablet 

e. Penetapan Kadar Zat Aktif Terlarut Hasil Uji Disolusi Tablet Digoksin secara 

Spektrofluorometri. 

Selain itu, Laboratorium Kimia Obat dan NAPPZA juga mengikuti uji profisiensi 

untuk memonitoring unjuk kerja laboratorium yang diselenggarakan oleh 

PPPOMN. Adapun judul uji profisiensi yang diikuti adalah : 

1. Penetapan Kadar Metformin Hidroklorida dalam sediaan Tablet Secara 

Spektrofotometri UV/VIS, dengan hasil “memuaskan/ inlier.” 

2. Penetapan Kadar Klozapin dalam Sediaan Tablet Secara KCKT, dengan hasil 

“memuaskan/inlier.” 

 

3.2 Pemeriksaan Saran Distribusi Obat 

3.2.1 Pedagang Besar Farmasi (PBF)  

Selama tahun 2022 Balai POM di Pangkalpinang telah melaksanakan 

pemeriksaan terhadap 9 PBF. Dari 9 PBF yang telah diperiksa, 7 diantaranya 

telah Memenuhi Ketentuan dan terdapat 2 sarana yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan. Adapun bentuk pelanggaran yang masih ditemukan di PBF dapat 

dilihat pada grafik di bawah. 
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Gambar 3. 1 Persentase hasil pemeriksaan PBF Tahun 2022 

 
Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindaklanjut berupa pemberian 1 

(satu) Surat Peringatan dan 1 (satu) Surat Peringatan Keras bagi PBF yang 

tidak memenuhi ketentuan dan disertai dengan permintaan tindakan perbaikan 

dan pencegahan (CAPA). 

3.2.2 Apotek 

Dari 215 sarana Apotek yang terdata di Balai POM di Pangkalpinang pada tahun 

2022, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 85 Apotek. Dari 85 Apotek yang 

diperiksa diperoleh hasil 66 Apotek telah Memenuhi Ketentuan dan terdapat 19 

Apotek yang Tidak Memenuhi Ketentuan. Adapun bentuk pelanggaran sarana 

Apotek yang Tidak Memenuhi Ketentuan dapat dilihat pada grafik di bawah. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 2 Persentase hasil pemeriksaan Apotek Tahun 2022 

Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindaklanjut berupa pemberian 19 

Surat Peringatan Keras bagi Apotek yang tidak memenuhi ketentuan dan 

disertai dengan permintaan tindakan perbaikan dan pencegahan (CAPA). 
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3.2.3 Toko Obat  

Dari 27 sarana Toko Obat yang terdata di Balai POM di Pangkalpinang pada 

tahun 2022, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 14 Toko obat. Dari 14 Toko 

Obat yang diperiksa diperoleh hasil 11 Toko Obat telah Memenuhi Ketentuan 

dan terdapat 3 Toko Obat yang Tidak Memenuhi Ketentuan. Adapun bentuk 

pelanggaran sarana Toko Obat yang Tidak Memenuhi Ketentuan dapat dilihat 

pada grafik di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Persentase Hasil Pemeriksaan Toko Obat Tahun 2022 

 
Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindaklanjut berupa pemberian 1 

Surat Penghentian Sementara Kegiatan dan 2 Surat Peringatan Keras bagi 

Toko Obat yang tidak memenuhi ketentuan dan disertai dengan permintaan 

tindakan perbaikan dan pencegahan (CAPA). 

3.2.4 Rumah Sakit  

Dari 23 sarana Rumah Sakit yang terdata di Balai POM di Pangkalpinang pada 

tahun 2022, telah dilakukan pemeriksaan sebanyak 18 Rumah Sakit. Dari 18 

Rumah Sakit yang diperiksa, terdapat 13 Rumah Sakit yang telah Memenuhi 

Ketentuan dan 5 Rumah Sakit lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan. Adapun 

bentuk pelanggaran sarana Rumah Sakit yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

dapat dilihat pada grafik di bawah. 
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Gambar 3. 4 Persentase Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit Tahun 2022 

 
Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindaklanjut berupa pemberian 5 

Surat Peringatan Keras bagi Rumah Sakit yang tidak memenuhi ketentuan dan 

disertai dengan permintaan tindakan perbaikan dan pencegahan (CAPA). 

3.2.5 Puskesmas  

Dari 45 sarana Puskesmas yang terdata di Balai POM di Pangkalpinang pada 

tahun 2022, telah dilakukan pemeriksaan terhadap 30 Puskesmas. Dari 30 

Puskesmas yang diperiksa, terdapat 28 Puskesmas yang telah memenuhi 

ketentuan dan 2 Puskesmas lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan. Adapun 

bentuk pelanggaran sarana Puskesmas yang Tidak Memenuhi Ketentuan dapat 

dilihat pada grafik di bawah. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. 5 Persentase hasil pemeriksaan Puskesmas Tahun 2022 
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Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindaklanjut berupa pemberian 2 

Surat Peringatan Keras bagi Puskesmas yang tidak memenuhi ketentuan dan 

disertai dengan permintaan tindakan perbaikan dan pencegahan (CAPA). 

3.2.6 Klinik, Rumah Bersalin, dan Pusyandik 

Selama tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 9 Klinik.  Dari 9 Klink 

yang diperiksa diperoleh hasil 5 Klinik telah Memenuhi Ketentuan dan terdapat 

4 Klinik lainnya yang Tidak Memenuhi Ketentuan. Adapun bentuk pelanggaran 

sarana Klinik yang Tidak Memenuhi Ketentuan dapat dilihat pada grafik di 

bawah. 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 6 Persentase Hasil Pemeriksaan Klinik Tahun 2022 

Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindaklanjut berupa pemberian 1 

Surat Penghentian Sementara Kegiatan dan 3 Surat Peringatan Keras bagi 

Klinik yang tidak memenuhi ketentuan dan disertai dengan permintaan tindakan 

perbaikan dan pencegahan (CAPA). 

3.2.7 Instalasi Farmasi Pemerintah 

Dalam mengawasi peredaran produk terapetik, Balai POM di Pangkalpinang 

juga melakukan pemeriksaan di Instalasi Farmasi milik pemerintah Provinsi, 

Kabupaten dan Kota. Dari 6 Instalasi Farmasi milik pemerintah yang diperiksa 

selama 2022 diperoleh hasil 5 Instalasi Farmasi telah Memenuhi Ketentuan dan 

terdapat 1 Instalasi Farmasi lainnya yang Tidak Memenuhi Ketentuan. Adapun 

bentuk pelanggaran sarana Instalasi Farmasi yang Tidak Memenuhi Ketentuan 

dapat dilihat pada grafik di bawah. 

 

 

 

 



 

[27] 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Gambar 3. 7 Persentase hasil pemeriksaan Instalasi Farmasi Pemerintah Tahun 2022 

 
Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindaklanjut berupa pemberian 1 

Surat Peritah Perbaikan bagi Instalasi Farmasi Pemerintah yang tidak 

memenuhi ketentuan dan disertai dengan permintaan tindakan perbaikan dan 

pencegahan (CAPA). 

 

B. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif)  

3.1 Sampling dan Pengujian 

Sepanjang tahun 2022, Laboratorium Kimia Obat-NAPPZA tidak menerima sampel 

yang memerlukan pengujian barang bukti kasus NAPPZA dari POLRI, kadar nikotin 

dan tar pada rokok. 

 

C. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional 

3.1 Pengujian Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

menurut Parameter Uji Obat Tradisional 

Selama tahun 2022, Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen 

Kesehatan melakukan uji terhadap 1602 parameter uji obat tradisional, dengan hasil 

1588 parameter uji memenuhi syarat (MS) atau sebesar 97,88% dan 34 parameter uji 

Tidak Memenuhi Syarat (TMS) atau sebesar 2,12%. Adapun parameter uji yang tidak 

memenuhi syarat adalah 28 parameter uji Kadar Air, 4 parameter uji zat tambahan yang 

diizinkan, dan 2 parameter uji lainnya (Penentuan Kadar Albumin). Pada tahun 2022, 

Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan juga melakukan uji 

terhadap 50 parameter uji obat kuasi, dengan hasil 100% parameter uji memenuhi 

syarat (MS). 

Selain itu, dilakukan pengujian mikrobiologi terhadap sampel obat tradisional di 

Laboratorium Mikrobiologi dengan 443 parameter uji, dengan hasil uji Memenuhi Syarat 
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(MS) 100%. Untuk meningkatkan kualitas pengujian, Laboratorium Kimia Obat 

Tradisional dan Suplemen Kesehatan melakukan 4 verifikasi metode analisa, dengan 

judul sebagai berikut : 

a. Identifikasi Lovastatin Dalam Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan Sediaan 

Padat Secara KCKT-PDA (MA PPOMN No. 12/OTSK/MA-PPPOMN/19) 

b. Identifikasi Simvastatin, Lovastatin, Atorvastatin kalsium, Rosuvastatin kalsium 

Dalam Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan Sediaan Padat Secara KCKT-

PDA (MA PPPOMN No. 20/OTSK/MA-PPPOMN/18) 

c. Identifikasi dan Penetapan Kadar Vitamin B6 dan Kofein Dalam Suplemen 

Kesehatan Sediaan Padat Secara KCKT-PDA (MA PPOMN No. 43/PK/17). 

Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan mengikuti uji profisiensi 

untuk memonitoring unjuk kerja laboratorium yang diselenggarakan oleh PPPOMN 

dengan judul Identifikasi Bahan Kimia Obat dan Pengawet dalam Obat Tradisional 

Sediaan Padat Klaim Anti Gatal Akibat Jamur dengan hasil “memuaskan/ inlier”. 

 

3.2 Bahan Kimia Obat (BKO) dalam sampel Obat Tradisional Laboratorium Kimia 

Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

Pada tahun 2022, tidak ditemukan Bahan Kimia Obat (BKO) pada sampel rutin yang 

masuk ke Laboratorium Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan. 

 

3.3 Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional  

Pada tahun 2022, terdapat 5 sarana produksi obat tradisional yang berada di wilayah 

pengawasan Balai POM di Pangkalpinang yang terdiri dari 4 UKOT dan 1 UMOT. 

Selama tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 1 sarana UKOT. Hasil 

pemeriksaan yaitu 1 sarana UKOT yang telah diperiksa Tidak Memenuhi Ketentuan. 

Adapun bentuk pelanggaran sarana produksi obat tradisional yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan yaitu terkait Dokumentasi serta Higiene dan Sanitasi. 

 

3.4 Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

Pada tahun 2022, terdapat 23 sarana distribusi obat tradisional yang berada di wilayah 

pengawasan Balai POM di Pangkalpinang. Selama tahun 2022 telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap 13 sarana distribusi obat tradisional. Hasil pemeriksaan yaitu 

terdapat 8 sarana yang telah Memenuhi Ketentuan dan 5 sarana yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan.  
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Gambar 3. 8 Persentase hasil pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional  

Tahun 2022 

 
Adapun bentuk pelanggaran sarana distribusi obat tradisional yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan yaitu terkait adanya temuan Obat Tradisional Tanpa Izin Edar dan Obat 

Tradisional Kedaluwarsa. Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindaklanjut 

berupa pemberian 5 Surat Peringatan bagi sarana yang tidak memenuhi ketentuan. 

 

D. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 

3.1 Pengujian Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

menurut Parameter Uji Suplemen Kesehatan 

Selama tahun 2022, Laboratorium Kimia Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

melakukan uji terhadap 430 parameter uji suplemen kesehatan, dengan hasil 392 

parameter uji memenuhi syarat (MS) atau sebesar 91,16% dan 38 parameter uji Tidak 

Memenuhi Syarat (TMS) atau sebesar 8,83%. Adapun parameter uji yang tidak 

memenuhi syarat adalah parameter uji penetapan kadar zat aktif. Selain itu, dilakukan 

pengujian mikrobiologi terhadap sampel suplemen kesehatan di Laboratorium 

Mikrobiologi dengan 61 parameter uji, dengan hasil uji Memenuhi Syarat (MS) 100%. 

 

3.2 Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan  

Pada tahun 2022, terdapat 57 sarana yang melakukan pendistribusian suplemen 

kesehatan yang berada di wilayah pengawasan Balai POM di Pangkalpinang yang 

terdiri dari Apotek dan Toko Obat. Selama tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan 

terhadap 8 sarana distribusi suplemen kesehatan. Hasil pemeriksaan yaitu seluruh 

sarana yang diperiksa telah Memenuhi Ketentuan. 
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E. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

3.1 Pengujian Laboratorium Kimia Kosmetik menurut Parameter Uji  

Pada tahun 2022, Laboratorium Kimia Kosmetik Balai POM di Pangkalpinang menjadi 

laboratorium spesifik regionalisasi untuk pengujian parameter uji Dioksan. Sepanjang 

tahun 2022, Laboratorium Kimia Kosmetik melakukan uji terhadap 2124 parameter uji, 

dengan hasil seluruh parameter uji memenuhi syarat (MS) atau sebesar 100,00%. 

Selain itu, dilakukan pengujian mikrobiologi terhadap sampel kosmetik di Laboratorium 

Mikrobiologi dengan 480 parameter uji, dengan hasil 476 parameter uji ATAU 99,17% 

Memenuhi Syarat (MS) dan 4 parameter uji atau 0,83% tidak memenuhi syarat (TMS) 

ALT. Untuk meningkatkan kualitas pengujian, Laboratorium Kimia Kosmetik melakukan 

2 verifikasi metode analisa, dengan judul sebagai berikut : 

a. PK 1,4 Dioksan dalam sediaan komsetik Secara GC MS- Headspace Sampler 

b. Identifikasi Triklosan dalam sediaan kosmetik secara KCKT PDA 

Selain itu, Laboratorium Kimia Kosmetik juga mengikuti uji profisiensi untuk 

memonitoring unjuk kerja laboratorium yang diselenggarakan oleh PPPOMN dengan 

judul Identifikasi Bahan Dilarang Dalam Kosmetik Sediaan Anti Jerawat (Resorsinol, 

Hidrokinon, Cetirizin) dan Penetapan Kadar Dichlorophene dalam Kosmetik Secara 

KCKT-PDA dengan hasil memuaskan/inlier. 

 

3.2 Bahan Berbahaya dalam sampel Kosmetik Laboratorium Kimia Kosmetik 

Pada tahun 2022, tidak ditemukan bahan berbahaya atau dilarang pada sampel rutin 

kosmetik. 

 

3.3 Warung (Kios) dan Toko Kosmetik 

Pada tahun 2022, terdapat 240 sarana distribusi kosmetik yang berada di wilayah 

pengawasan Balai POM di Pangkalpinang. Selama tahun 2022 telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap 47 sarana distribusi kosmetik. Hasil pemeriksaan yaitu terdapat 

23 sarana yang telah Memenuhi Ketentuan dan 24 sarana yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan. 
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Gambar 3. 9 Persentase hasil pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik  
Tahun 2022 

 
Adapun bentuk pelanggaran sarana distribusi kosmetik yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan yaitu terkait adanya temuan kosmetik Tanpa Izin Edar, kosmetik 

kedaluwarsa, higine dan sanitasi sarana, asal pengadaan produk, penyimpanan produk 

dan pencatatan produk. Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindaklanjut berupa 

pemberian 24 Surat Peringatan bagi sarana yang tidak memenuhi ketentuan. 

 

3.4 Klinik Kecantikan 

Pada tahun 2022, terdapat 13 sarana klinik kecantikan yang berada di wilayah 

pengawasan Balai POM di Pangkalpinang. Selama tahun 2022 telah dilakukan 

pemeriksaan terhadap 2 sarana klinik kecantikan. Hasil pemeriksaan yaitu seluruh 

sarana yang diperiksa telah Memenuhi Ketentuan. 

 

F. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

3.1 Pengujian Laboratorium Pangan dan Air menurut Parameter Uji  

Pada tahun 2022, Laboratorium Pangan dan Air Balai POM di Pangkalpinang menjadi 

laboratorium spesifik regionalisasi untuk pengujian Bahan Tambahan Pangan pada 

regional 2. Sepanjang tahun 2022, Laboratorium Kimia Pangan dan Air melakukan uji 

terhadap 1066 parameter uji produk pangan dan kemasan pangan, dengan hasil 1038 

parameter uji Memenuhi Syarat (MS) atau sebesar 97,37% dan 28 parameter uji Tidak 

Memenuhi Syarat (TMS) atau sebesar 2,63%. Adapun parameter uji yang tidak 

memenuhi syarat adalah 2 parameter uji pH, 1 parameter uji Kadar Air, 1 parameter uji 

Penentuan Kadar Lemak, 2 parameter uji Penentuan Kadar pemanis buatan, 2 

parameter uji Penentuan Kadar Hidroksimetilfurfural, 4 parameter uji Penetapan Kadar 
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Kalium Iodat, 13 parameter uji identifikasi pewarna sintetik, 2 parameter uji identifikasi 

boraks, dan 1 parameter uji identifikasi formalin. Selain itu, dilakukan pengujian 

mikrobiologi terhadap sampel pangan di Laboratorium Mikrobiologi dengan 440 

parameter uji, dengan hasil 435 parameter uji atau 98,86% Memenuhi Syarat (MS) dan 

5 parameter uji atau 1,14% Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Adapun parameter uji yang 

tidak memenuhi syarat adalah 2 parameter uji angka kapang khamir, 1 parameter uji 

Angka Escherichia coli, 1 parameter uji Salmonella sp, dan 1 parameter uji Angka 

Enterobacteriaceae. 

Untuk meningkatkan kualitas pengujian, Laboratorium Kimia Pangan dan Air 

melakukan 6 verifikasi metode analisa, dengan judul sebagai berikut : 

a. Penetapan Kadar Siklamat pada Minuman Ringan secara KCKT (MA 53/PA/16), 

b. Penetapan Kadar Pemanis Glikosida Steviol dalam Minuman Berbasis Susu 

secara KCKT (55/PA/16), 

c. Identifikasi Sodium Ferric Edta (NaFeEDTA), Ferric Pyrophosphate (FePP), 

Ferrous Sulphate (FeSO4), Dan Ferrous Fumarate (FeFum), dan Electrolytic Iron 

(Fe0) dalam Tepung Terigu Secara Reaksi Warna (114/PA/MA-PPPOMN/20), 

d. Penetapan Kadar Pb dan Cd pada Garam secara ICP MS, 

e. Penetapan Kadar Etilen Glikol dan Dietilen Glikol pada makanan, 

f. Penetapan Kadar Etilen Glikol dan Dietilen Glikol pada minuman ringan. 

Selain itu, Laboratorium Pangan dan Air juga mengikuti uji profisiensi pada tahun 2022 

untuk memonitoring unjuk kerja laboratorium yang diselenggarakan oleh dua  provider, 

yaitu PPPOMN dan Balai Besar Industri Agro (BBIA) . Untuk hasil Uji Profisiensi dari 

PPPOMN dari 3 judul uji profisiensi yaitu Uji Color in Jam, Penetapan Kadar 

Karbohidrat dalam Susu Bubuk, Penetapan Kadar Cadmium dalam Cokelat Bubuk 

diperoleh 1 hasil uji  tidak memuaskan/outlier dan 2 judul uji profisiensi memuaskan/ 

inlier.  Untuk hasil uji profisiensi dari BBIA  yaitu Penetapan Kadar air, Penetapan Kadar 

Abu, Penetapan Kadar Kafein hasil uji profisiensinya belum keluar hingga akhir bulan 

Februari 2023. 

 

3.2 Bahan Berbahaya dalam sampel Pangan Laboratorium Kimia Pangan dan Air 

Pada tahun 2022, ditemukan kandungan bahan berbahaya pada sampel yang diuji di 

laboratorium Pangan dan Air, yaitu : 

- Boraks (pada 1 sampel rutin mie kuning, 1 sampel rutin kemplang basah, dan 2 

sampel non-rutin kerupuk gendar) 

- Formalin (pada 1 sampel rutin mie basah, 4 sampel non-rutin makanan ringan 

berbasis ikan, 1 sampel non-rutin ikan asin, dan 4 sampel non-rutin ikan olahan) 
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- Rhodamin B (pada 5 sampel rutin terasi dan 8 sampel rutin manisan Aliko) 

 

3.3 Pengawasan Sarana Produksi Pangan 

Sarana Produksi yang terdapat di Propinsi Kepulauan Bangka Belitung meliputi: 

3.3.1 Industri Pangan  

Selama tahun 2022, terdapat 22 sarana Industri Pangan yang berada di wilayah 

pengawasan Balai POM di Pangkalpinang dan telah dilakukan pemeriksaan 

terhadap 13 sarana. Dari 13 sarana yang diperiksa, terdapat 10 sarana yang telah 

Memenuhi Ketentuan dan 3 sarana lainnya yang Tidak Memenuhi Ketentuan. 

Adapun bentuk pelanggaran sarana Industri Pangan yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan dapat dilihat pada grafik di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 10 Persentase hasil pemeriksaan Industri Pangan Tahun 2022 

Terhadap sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan telah dilakukan tindaklanjut 

berupa pemberian 1 Surat Penghentian Sementara Kegiatan dan 2 Surat 

Peringatan dan disertai dengan permintaan tindakan perbaikan dan pencegahan 

(CAPA). 

3.3.2 Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Selama tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 26 sarana Industri 

Rumah Tangga Pangan yang berada di wilayah pengawasan Balai POM di 

Pangkalpinang. Pemeriksaan sarana Industri Rumah Tangga Pangan telah 

bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota setempat. Dari 26 

sarana yang diperiksa diperoleh hasil 16 sarana telah Memenuhi Ketentuan dan 

10 sarana lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan.  
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Gambar 3. 11 Persentase hasil pemeriksaan IRTP Tahun 2022 

Adapun bentuk pelanggaran sarana Industri Rumah Tangga Pangan yang Tidak 

Memenuhi Ketentuan yaitu terkait Higiene dan Sanitasi. Terhadap sarana yang 

Tidak Memenuhi Ketentuan telah dilakukan tindaklanjut berupa pemberian 10 

Surat Rekomendasi Pembinaan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota 

setempat. 

 

3.4 Pengawasan Sarana Distribusi Produk Pangan 

Sarana distribusi pangan terdiri dari distributor pangan, supermarket, minimarket dan 

toko kelontong. Selain mendistribusikan produk pangan, pada umumnya sarana 

distribusi pangan juga mendistribusikan produk lain seperti kosmetik, obat tradisional, 

suplemen makanan dan obat bebas. Dari 216 sarana distribusi pangan yang telah 

diperiksa selama 2022, terdapat 163 sarana yang telah Memenuhi Ketentuan dan 53 

sarana yang Tidak Memenuhi Ketentuan. Jenis temuan terbanyak yaitu ditemukannya 

penjualan Obat Keras tanpa kewenangan di sarana distribusi pangan dan penjualan 

produk Obat Tradisional dan Kosmetik yang tidak memiliki izin edar. Sedangkan untuk 

temuan produk pangan, ditemukan pangan rusak dan kedaluwarsa yang masih 

terpajang di etalase penjualan. Jenis temuan lebih rinci dapat dilihat pada grafik di 

bawah.  
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Gambar 3. 12 Persentase hasil pemeriksaan Distribusi Pangan Tahun 2022 

Terhadap temuan tersebut telah dilakukan tindaklanjut berupa pemusnahan produk 

yang tidak memiliki izin edar oleh pemilik sarana, pembuatan surat pernyataan untuk 

tidak melakukan penjualan obat keras dan produk tanpa izin edar oleh pemilik sarana 

dan perintah retur pada produk pangan rusak dan kedaluwarsa. Balai POM di 

Pangkalpinang juga melakukan pemberian Surat Peringatan bagi 53 sarana yang Tidak 

Memenuhi Ketentuan. 

 

3.5 IRTP yang Telah Mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan  

Selama tahun 2022, Balai POM di Pangkalpinang menjadi salah satu narasumber 

untuk kegiatan Penyuluhan Keamanan Pangan yang diselenggrakan dari 

kabupaten/kota Kepulauan Bangka Belitung. Adapun jumlah data IRTP yang telah 

mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan serta sertifikat IRTP yang telah diterbitkan 

sampai dengan tahun 2022 di Kepulauan Bangka Belitung pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 1 Jumlah Data IRTP yang Telah Mengikuti Penyuluhan Keamanan Pangan 

No Kabupaten/Kota 
Jumlah IRTP 

yang Mengikuti 
Bimtek PKP 

Jumlah IRTP 
yang 

Mendapatkan 
SPPIRT 

Jumlah Produk 
Pangan Yang 
Mendapatkan 

SPPIRT 

1 2 3 4 5 

A 
Balai POM di 
Pangkalpinang 

      

1 Kota Pangkalpinang 1376 544 1316 

2 Kabupaten Bangka 653 653 1301 

3 Kabupaten Bangka Tengah 1182 714 1713 

4 Kabupaten Bangka Barat 84 98 215 

5 Kabupaten Bangka Selatan 709 347 474 

TOTAL 4004 2356 5019 
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3.6 Data Kasus Keracunan  

Balai POM di Pangkalpinang memantau status keracunan yang ada di Kepulauan 

Bangka Belitung pada tahun 2022 melalui sistem pelaporan terpadu yaitu aplikasi 

spimker yang terintegrasi dengan beberapa Rumah Sakit yang ada di Kepulauan 

Bangka Belitung. Dari hasil monitoring dapat diketahui sebanyak 183 (seratus delapan 

puluh tiga) laporan yang telah diverifikasi dengan agen penyebab antara lain agen 

penyebab pangan sebanyak 9 (sembilan) laporan, obat sebanyak 21 (dua puluh satu) 

laporan dan kosmetik sebanyak 1 (satu) laporan dan. Sedangkan sebagian besar agen 

penyebab berasal dari hewan sebanyak 99 (Sembilan puluh sembilan) laporan. Untuk 

kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB-KP) selama tahun 2022 terjadi 1 

(satu) kali di Kabupaten Bangka Tengah. 

 

3.7 Desa Intervensi Keamanan Pangan 

Balai POM di Pangkalpinang melaksanakan Program Desa Pangan Aman tahun 2022 

di Kabupaten Belitung dengan 6 (enam) desa/kelurahan yang diintervensi antara lain 

Kelurahan Kota, Desa Aik Rayak, Desa Air Merbau, Desa Air Saga, Desa Sijuk dan 

Desa Tanjong Tinggi. Serta dilakukan pengawalan desa intervensi tahun 2020 

sebanyak 5 (lima) desa/kelurahan dan desa intervensi tahun 2021 sebanyak 7 (tujuh) 

desa. Adapun rangkaian kegiatan Program Desa Pangan Aman sebagai berikut: 

3.7.1 Koordinasi dan Survei Desa 

Sebelum rangkaian program Desa Pangan Aman dilaksanakan, Balai POM di 

Pangkalpinang terlebih dahulu melaksanakan koordinasi ke beberapa 

stakeholder/lintas sektor terkait untuk pemilihan desa yang akan diintervensi 

sekaligus agar program tersebut mendapat dukungan penuh dari pemerintah 

daerah. 

Sesuai rekomendasi desa dari lintas sektor dan dilakukan survei desa untuk 

memastikan komitmen serta pemenuhan kriteria desa maka 6 (enam) 

Desa/Kelurahan yang diintervensi antara lain Kelurahan Kota, Desa Aik Rayak, 

Desa Air Merbau, Desa Air Saga, Desa Sijuk dan Desa Tanjong Tinggi. 
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Gambar 3. 13 Audiensi Lintas Sektor dan Survei Desa 

3.7.2 Advokasi Program Terpadu Keamanan Pangan 

Rapat Advokasi Program Terpadu Keamanan Pangan yaitu Pangan Jajanan 

Anak Usia Sekolah (PJAS), Desa Pangan Aman dan Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas (PPABK) dilaksanakan secara daring dan luring di 

Kabupaten Belitung bertempat di Ruang Pertemuan Hotel BW Suite Belitung 

tanggal 24 Maret 2022. Kegiatan dibuka secara resmi oleh Asisten Bidang 

Perekonomian dan Pembangunan Bapak Adnizar, S.H dan dihadiri oleh lintas 

sektor terkait serta pemerintah desa yang terpilih. Pada forum tersebut 

disampaikan rencana kegiatan serta mensinergikan kegiatan stakeholder lain 

dengan kegiatan intervensi desa. 

 
Gambar 3. 14 Rapat Advokasi di Kabupaten Belitung 
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3.7.3 Bimtek Kader Keamanan Pangan Desa 

Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) dilaksanakan 

sebanyak 2 (dua) kali yaitu di Hotel BW Suite Belitung tanggal 6-7 Juni 2022 

diikuti oleh Kader dari Kelurahan Kota, Desa Aik Rayak, Desa Air Merbau dan 

Desa Air Saga. Kegiatan dihadiri oleh Bupati Belitung Sahani Saleh, S. Sos. 

Kegiatan Bimtek KKPD yang kedua diikuti oleh Kader dari Desa Sijuk dan Desa 

Tanjong Tinggi pada tanggal 8-9 Juni 2022 di Hotel Santika Belitung. 

Kegiatan Desa Pangan Aman ini merupakan salah satu program terpadu 

Badan POM di bidang keamanan pangan guna mendukung kemandirian desa 

dalam pengawasan keamanan pangan. Melalui bimbingan teknis ini diharapkan 

kader dapat meningkatkan pengetahuan terkait keamanan pangan serta mampu 

melakukan pengawasan pangan olahan yang diduga mengandung bahan 

berbahaya menggunakan Rapid Tes Kit bahan berbahaya. Sehingga para kader 

dapat melaksanakan tugas sebagai kader keamanan pangan desa dengan 

optimal. Peserta Bimtek KKPD terdiri dari sanitarian Puskesmas Tanjung 

Pandan, Puskesmas Sijuk dan Puskesmas Tanjung Binga serta kader keluarga, 

kader sekolah dan kader masyarakat yang berasal dari 6 (enam) desa/kelurahan 

yang diintervensi. 

 
Gambar 3. 15 Kegiatan Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa Dihadiri 

Bupati Belitung 
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Gambar 3. 16 Kegiatan Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa 

3.7.4 Bimtek Kemanan Pangan Bagi Komunitas Desa 

Bimtek komunitas desa dilaksanakan di masing-masing desa/kelurahan 

intervensi tanggal 1 – 11 Agustus 2022. Kegiatan masing-masing desa/kelurahan 

diikuti 50 (lima puluh) peserta yang berasal dari 6 (enam) komunitas diantaranya 

komunitas ibu-ibu (ibu rumah tangga/ibu hamil/ibu menyusui/ibu yang memiliki 

anak stunting), remaja, sekolah, ritel, pelaku usaha pangan siap saji dan pelaku 

usaha pangan olahan industri rumah tangga pangan. Narasumber berasal dari 

Kader Keamanan Pangan Desa, petugas Balai POM di Pangkalpinang, Dinas 

PTSP Kab. Belitung dan Dinas Kesehatan Kabupaten Belitung.  

Adapun tujuan bimtek komunitas antara lain memberikan pengetahuan 

terkait keamanan pangan agar tiap komunitas dapat menerapkannya di 

lingkungan keluarga, masyarakat serta dalam menghasilkan produk pangan 

olahan sehingga mendukung terwujudnya desa pangan pangan. 

 
Gambar 3. 17 Bimbingan Teknis Kepada Komunitas Desa 
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3.7.5 Fasilitasi Penerapan Kemanan Pangan  

Dalam rangka meningkatkan kualitas keamanan pangan didesa, Balai POM 

di Pangkalpinang juga melaksanakan Fasilitasi Keamanan Pangan di Desa 

intervensi. Fasilitasi dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali dimana petugas Balai 

POM Pangkalpinang mendampingi Kader Keamanan Pangan Desa untuk menilai 

penerapan/perubahan perilaku dari anggota masing-masing komunitas yang 

telah mengikuti Bimbingan Teknis komunitas. Metode fasilitasi yaitu dengan cara 

pengisian kuesioner, survei dan wawancara ke berbagai komunitas. Adapun 

komunitas tersebut adalah Komunitas PKK/Ibu Rumah Tangga, Remaja, 

Lingkungan Sekolah, Ritel, pelaku usaha pangan siap saji dan Industri Rumah 

Tangga Pangan (IRTP). 

Pada kegiatan fasilitasi ini juga dilakukan pendampingan oleh Kader 

Keamanan Pangan Desa dan Balai POM di Pangkalpinang kepada komunitas 

IRTP untuk mendapatkan izin edar PIRT. Dengan terlaksananya kegiatan 

fasilitasi ini, diharapkan masyarakat desa dapat menerapkan praktek pengolahan 

pangan yang baik demi terjaminnya keamanan pangan di desa serta mampu 

menghasilkan produk pangan olahan yang aman dan bermutu. 

 
Gambar 3. 18 Fasilitasi Penerapan Keamanan Pangan di Komunitas Desa 
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Gambar 3. 19 Pendampingan Komunitas IRTP 

3.7.6 Pengawalan Desa 

Pengawalan dilakukan di 12 (dua belas) desa intervensi tahun 2020 di 

Kabupaten Bangka Tengah dan Kabupaten Bangka Selatan serta tahun 2021 di 

Kabupaten Bangka. Kegiatan berupa audiensi ke kepala desa dan perangkat 

desa serta via telepon. Pengawalan desa dilakukan untuk mengetahui 

keberlangsungan program Desa Pangan Aman. Dari hasil pengawalan 

didapatkan bahwa dari 5 (lima) desa intervensi tahun 2020 terdapat 2 (dua) desa 

yang hingga tahun 2022 tidak melanjutkan program desa pangan aman yaitu 

Desa Sadai Kabupaten Bangka Selatan dan Kelurahan Dul Kabupaten Bangka 

Tengah. 

Pengawalan di 7 (tujuh) desa intervensi tahun 2021 di Kabupaten Bangka 

diketahui bahwa hanya 5 (lima) desa melanjutkan program desa pangan aman 

diantaranya Desa Karya Makmur, Desa Rebo, Desa Puding Besar, Desa Tanah 

Bawah dan Desa Bukit Layang. Sedangkan 2 (dua) desa yaitu Desa Saing dan 

Desa Riding Panjang belum ada program terkait keamanan pangan karena terkait 

pengurangan anggaran desa dan adanya pergantian kepala desa. 
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Gambar 3. 20 Pengawalan Desa 

 
Gambar 3. 21 Keberlanjutan Program Desa Pangan Aman 

3.7.7 Rapat Monitoring dan Evaluasi Terpadu 

Rapat Monitoring dan Evaluasi yang bertujuan untuk memaparkan hasil 

program keamanan pangan yang telah dilaksanakan. Monitoring dan evaluasi ini 

perlu dilakukan ditingkat daerah agar setiap daerah mengetahui kemajuan, 

capaian target serta kendala pada pelaksanaan program PJAS, Desa Pangan 

Aman dan PPABK. Hasil dari monev tersebut diharapkan dapat dijadikan acuan 

oleh masing-masing daerah untuk melaksanakan dan melakukan perbaikan pada 

program keamanan pangan di tahun berikutnya.  
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Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 1 Desember 2022 di Hotel BW Suite 

Belitung dan dihadiri Staf Ahli I Bidang Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat 

Bapak Mirang Uganda, S.H, kepala sekolah, petugas pasar, perangkat desa serta 

lintas sektor terkait. Pada acara ini, juga dilakukan penandatanganan Dokumen 

Rencana Program Mandiri desa/kelurahan yang diintervensi sebagai bentuk 

komitmen dari desa/kelurahan untuk melanjutkan program keamanan pangan 

secara mandiri. Serta Balai POM di Pangkalpinang menyerahkan Sertifikat PJAS 

Aman kepada 12 (dua belas) Sekolah, 6 (enam) Desa/Kelurahan dan 2 (dua) 

Pasar yang telah diintervensi.  Sebagai bentuk apresiasi Pemda Belitung kepada 

Program Badan POM maka diberikan Piagam Penghargaan dari Bupati Belitung 

kepada Balai POM di Pangkalpinang atas terselenggaranya Program Nasional 

Keamanan Pangan Tahun 2022 di Kabupaten Belitung 

 
Gambar 3. 22 Penyerahan Piagam Penghargaan dari Bupati Belitung Kepada Balai 

POM di Pangkalpinang 
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Gambar 3. 23 Penyerahan Sertifikat pada Program Terpadu Keamanan Pangan di 

Kab.Belitung 

 

3.8 Intervensi Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) 

Balai POM di Pangkalpinang melaksanakan Intervensi Pangan Jajanan Anak Usia 

Sekolah (PJAS) pada tahun 2022 di Kabupaten Belitung dengan target 12 (dua belas) 

sekolah. Selain itu juga dilakukan pengawalan di sekolah intervensi tahun 2021 

sebanyak 28 (dua puluh delapan sekolah) dan sekolah intervensi tahun 2020 sebanyak 

12 (dua belas) sekolah. Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan sebagai berikut: 

3.8.1 Sosialisasi Keamanan Pangan 

Sosialisasi keamanan pangan ini dilaksanakan sebanyak 2 (dua) kali pada 

tanggal 19 April dan 20 April 2022 dengan total 62 (enam puluh dua) sekolah 

dimana pesertanya merupakan komunitas sekolah yang terdiri dari 1 (satu) orang 

Guru dan 2 (dua) orang Siswa. Adapun tujuan dari Sosialisasi Keamanan Pangan 

yaitu: 

1. Meningkatkan pengetahuan keamanan pangan komunitas sekolah melalui 

pengenalan pangan aman 

2. Mensosialisasikan konsumsi pangan aman dengan memperhatikan 

Informasi Nilai Gizi pada pangan olahan 

3. Mendorong kemandirian komunitas sekolah dalam mewujudkan budaya 

pangan aman dengan menerapkan Cek KLIK. 
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Gambar 3. 24 Sosialisasi Keamanan Pangan 

3.8.2 Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Sekolah  

Kegiatan Bimbingan Teknis ini dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2022 

bertempat di Hotel Golden Tulip Belitung. Peserta yang diundang dalam kegiatan 

Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah 

adalah Komunitas Sekolah yang terdiri dari Kepala Sekolah, Guru UKS/ Pembina 

UKS dan Orang Tua/ Komite Sekolah dari 12 (dua belas) Sekolah di Kabupaten 

Belitung diantaranya SDN 30 Tanjungpandan, SDN 38 Tanjungpandan, SDN 16 

Tanjungpandan, SD Universal Tanjungpandan, SMP Anugerah, SMPN 2 

Tanjungpandan, SMPN 3 Tanjungpandan, SMPN 4 Tanjungpandan, SMPN 2 

Sijuk, SMKS Yaperbel 2 Tanjungpandan, SMKN 1 Tanjungpandan dan SMKN 2 

Tanjungpandan. Tujuan kegiatan Bimbingan Teknis ini untuk: 

1. Mencetak Kader Keamanan Pangan Sekolah dari Komunitas Sekolah 

2. Mensosialisasikan materi keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah 

termasuk penyesuaian di era new normal 

3. Meningkatkan pengetahuan kader keamanan pangan sekolah dalam 

melakukan intervensi keamanan pangan 
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Gambar 3. 25 Pelaksanaan Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah 

3.8.3 Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah 

Monitoring dilaksanakan bagi sekolah yang telah mengikuti bimtek kader 

keamanan pangan sekolah dan ingin melanjutkan ke Sertifikasi Sekolah PJAS 

Aman Level 1. Adapun yang dokumen yang diperiksa antara lain SK Tim 

Keamanan Pangan Sekolah, Surat Pernyataan Komitmen Kepala Sekolah untuk 

menjaga keamanan pangan jajanan di sekolah, Dokumen Rencana Aksi Program 

Keamanan Pangan Sekolah, contoh aturan/kebijakan yang dibuat oleh Sekolah 

terkait pengawasan keamanan dan mutu pangan serta higiene dan sanitasi 

pengolah dan penyaji pangan, nilai pre test dan post test siswa dan pedagang 

kantin sekolah, serta dokumentasi pelaksanaan intervensi keamanan pangan 

yang dilaksanakan secara mandiri di sekolah.  

Tujuan kegiatan monitoring antara lain: 

1. Memastikan Intervensi Keamanan Pangan oleh Kader Keamanan Pangan 

Sekolah kepada komunitas sekolah telah dilakukan secara mandiri. 

2. Melaksanakan sampling dan pengujian PJAS. 

Monitoring dilaksanakan tanggal 23 Agustus 2022 di Hotel Golden Tulip Belitung 

dengan mengundang 12 (dua belas) Sekolah di Kabupaten Belitung yang telah 

mengikuti Bimtek Kader. 
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Gambar 3. 26 Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah 

3.8.4 Sertifikasi PJAS Aman  

Tahun 2022 Balai POM di Pangkalpinang telah memberikan Sertifikasi Sekolah 

dengan PJAS Aman kepada 12 (dua belas) sekolah di Kabupaten Belitung 

antara lain:  

Tabel 3. 2 Daftar Sekolah Tersertifkasi PJAS Aman 

NO NAMA SEKOLAH 

1 SDN 30 Tanjungpandan 

2 SDN 38 Tanjungpandan 

3 SDN 16 Tanjungpandan 

4 SD Universal Tanjungpandan  

5 SMP Anugerah 

6 SMPN 2 Tanjungpandan 

7 SMPN 3 Tanjungpandan 

8 SMPN 4 Tanjungpandan 

9 SMPN 2 Sijuk 

10 SMKS Yaperbel 2 Tanjungpandan 

11 SMKN 1 Tanjungpandan 

12 SMKN 12Tanjungpandan 

Pada akhir tahun 2022, seluruh tahapan kegiatan Pangan Jajanan Anak Sekolah 

Usia (PJAS) aman telah selesai dilaksanakan sampai dengan tahap Sertifikasi 

PJAS Aman. Realisasi jumlah sekolah dengan pangan jajanan anak usia sekolah 
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(PJAS) aman pada tahun 2022 adalah sebanyak 12 (dua belas) Sekolah. 

Sertifikat PJAS Aman diserahkan saat pelaksanaan Rapat Monitoring dan 

Evaluasi Program Terpadu Keamanan Pangan. Sekolah yang telah 

mendapatkan sertifikat Sekolah dengan PJAS Aman diharapkan terus 

melanjutkan program keamanan pangan di sekolah. 

3.8.5 Pemberian Produk Informasi Keamanan Pangan 

Merupakan bagian dari kegiatan pengawalan agar sekolah dapat melakukan 

program keamanan pangan secara berkelanjutan. Produk Informasi Keamanan 

Pangan sebagai  sarana pendukung untuk pelaksanaan komunikasi, informasi, 

dan edukasi (KIE) keamanan pangan bagi sekolah. Jumlah sekolah yang 

diberikan produk informasi adalah 62 (enam puluh dua) Sekolah. Jenis produk 

informasi keamanan pangan yang diberikan : 

1. Terasi Bangka (Literasi Asik Bareng Kami) 

2. Buku Komik 

3. Buku 5 Kunci Mengolah Pangan dengan Aman 

4. Buku 5 Kunci Memilih Pangan Aman 

5. Roll Banner Cek Klik 

6. Celemek 

7. Topi 

8. Penjepit Tangan 

9. Poster Keamanan Pangan 

10. Flashdiski 

11. Goodybag 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

Gambar 3. 27 Pemberian Produk Informasi Keamanan Pangan 
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3.9 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) 
Pada tahun 2022 Balai POM di Pangkalpinang melaksanakan intervensi Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas (PPABK) di Kabupaten Belitung sebanyak 2 (dua) pasar 

antara lain Pasar Induk Tanjungpandan dan Pasar Berehun. Serta dilakukan sampling 

dan pengujian di Pasar intervensi Tahun 2020 dan 2021 sebanyak 4 (empat) pasar. 

Adapun rangkaian kegiatan program Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) 

sebagai berikut: 

3.9.1 Bimtek Petugas Pasar 

Untuk menertibkan bahan berbahaya di pasar tradisional maka telah 

dilaksanakan suatu program program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

(PPABK) yang melibatkan lintas sektor terkait. Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas (PPABK) ini diharapkan akan meningkatkan ‘awareness’ lintas sektor 

terkait, khususnya Dinas Pasar dan pengelola pasar untuk memahami 

pentingnya pengendalian bahan berbahaya, dan memberdayakan pengelola 

pasar untuk berperan aktif melakukan pengawasan peredaran bahan berbahaya 

di pasar yang dikelolanya.  

Petugas pengelola pasar dan dinas pasar perlu dilatih sehingga mampu 

melakukan pengawasan, termasuk menghentikan suplai bahan berbahaya dari 

sales kanvas. Oleh karena itu, Balai POM di Pangkalpinang menyelenggarakan 

Bimbingan Teknis Kepada Petugas Pasar tanggal 18 April 2022 di Hotel BW Suite 

Belitung yang diikuti 19 (sembilan belas) peserta yang berasal dari Loka POM di 

Kab. Belitung, Dinas Koperasi UKM Perdagangan dan Tenaga Kerja Kab. 

Belitung, Dinas Kesehatan Kab. Belitung, Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kab.Belitung, Pengelola/petugas/paguyuban Pasar Induk 

Tanjungpandan dan Pengelola/petugas/paguyuban Pasar Berehun. Adapun 

tujuan diselenggarakan Bimbingan Teknis ini antara lain : 

a. Melatih pengelola/petugas pasar agar dapat melakukan pengawasan 

terhadap bahan berbahaya, bahan pangan maupun produk pangan yang 

diduga mengandung bahan berbahaya di pasar yang dikelolanya melalui 

pengambilan contoh dan pengujian cepat menggunakan test kit. 

b. Meningkatkan partisipasi pengelola pasar  dalam menerapkan CRPB di 

pasar rakyat. 

c. Melatih pengelola pasar untuk membuat pelaporan hasil pengawasan yang 

akan disampaikan ke Balai Besar/ Balai POM.  
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Gambar 3. 28 Foto Bimbingan Teknis Petugas Pasar 

3.9.2 Penyuluhan kepada Komunitas Pasar 

Salah satu rangkaian program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

(PPABK) yaitu Penyuluhan Kepada Komunitas Pasar. Kegiatan ini diharapkan 

meningkatkan menambah pengetahuan komunitas pasar mengenai bahan 

berbahaya yang beredar di pasar dan juga meningkatkan kewaspadaan 

masyarakat mengenai bahan berbahaya yang beredar di pasar sehingga dapat 

meminimalisir peredaran bahan berbahaya dan juga menambah pengetahuan 

pedagang pasar mengenai cara ritel pangan yang baik. 

Penyuluhan Kepada Komunitas Pasar dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 

2022 bertempat di ruang pertemuan Tanjung Tinggi Hotel BW Suite Belitung. 

Pelatihan ini diikuti oleh 100 (seratus) peserta yang berasal komunitas Pasar 

Induk Tanjungpandan dan Pasar Berehun yang terdiri dari petugas 

pasar/paguyuban, pedagang dan pembeli yang ada di pasar tersebut. Acara ini 

dihadiri dan dibuka secara resmi oleh H. MZ. Hendra Caya, SE.,M.Si selaku 

Sekretaris Daerah Pemerintah Kabupaten Belitung. 
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